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Assatamualaikum Wr Wh.

Hukum dan Kebebasan Berpikir adalah dua kata yang saling terkait
dart mempunyai makna yang dalam. Dalam pendidikan hukum di
g kila wajah dlari hukum itu plural. Oleh karena ilu sering dikata-
kan babwy Indonesia adalah laboratorium terbaik untuk mem pelajari
luskim. Sebab masyarakat Indonesia it terdiri dari banyak suku, banyak
My, banyak pemahaman agama, banyak pula aliran kepercayaan.
Indunesia juga mengalami masa penjajahan yang tidak tanggung-
Lipgung dalam hitengan wakhy, yaitu selama 3,5 abad.

Ralam rentang waktu yang lama terscbut perjalanan kehidupan
hukwien di Indonesia juga mengalami pasang surut sesuai dengan konteks
Jimannya. Bangsa Indonesia sudah mengalami pengalaman berhukum
dengan moedel Orde fama, Orde Darw, dan sekarang ini adalah Orde
leformasi. Sebelum ity, kita belum merdeka, namun nenck moyang
kit juga sudah mengalami bagaimana berhukum dan hidup di bawah
mumnzan perjajah yang jelas sangat besar pengaruhnya sampai saat ini.

Bagi penulis, buku ini dimaksudkan sekadar sebagai bahan re-
numyan bagi kita semua warga negara Indonesia, terutama mereka yang
bethecimpung di dunia hiekum. Oleh karena itu, bahasan dalam bulku
i diusahakan sekadar deskripsi objektif terhadap kondisi yang ada,
meshipun penulis akui unsur subjeklifitas pasti letap ada.

Hukum sebenarnya direnungkan, dipikirkan, dirumuskan dan di-
lvrapkan dalam masyarakat lebih banyak bergantung pada aktor-aktor
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Rk, Aktar-akior hukom dising behom el oy, yaigs men o
hukum, lelapi menulikl olorilas uniluk bicara dao merummmesban atau
menegakkan hukum. Masyarakal pada umumnya hanya mengikuli saja
hukum yang sudah ditetapkan oleh penguasa tersebut.

Dalam kenyataannya Paradigma Berpikir sangal menentukan wujud
dari hukum yang dihasilkannya. Paradigma Berpikir yang sckuler tentu
sajn beda dengan Paradigma Berpikir yang berlandaskan agama. Para-
digma berpikir positivis lentu saja juga berbeda dengan Paradigma ber-
pikir yang bertumpu pada Fakta Sosial,

Sampai scjauh mana pun manusia berpikir tentang hukum, ter-
nyata ada batasnya karena kemampuan olak manusia juga terbatas.
ltulah sebabnya kita semua sebagai umat beragama perlu memperhati-
kar kembali hukum yang ada dalam agama kita masing-masing dalam
memikirkan, membangun dan menegakkan hukum di negara yang ber-
bhineka ini.

Kepada kedua orang yang lelah liada karya ini kupersembahkan
semoga amal baik mercka diterima oleh Allah SWT, Juga kepada anak
dan striku yang selalu selia menemani dalam suka dan duka, dan kepada
semua gurufustadz, baik sejak penulis belajar di bangku sckolah dasar
sampai di perguruan linggi, penulis haturkan lerima kasih yang sebesar-
besamya, alas scmua ilmu yang diberikan dengan tulus ikhlas, semoga
Allah membalas amal baik bapakfibu denpan pahala yang berlipat di
akhirat kelak. Amin.

Kepada Penerbit Puslaka Pelajar yang membantu penerbilan buku
ini penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari
sempurmna, cleh karena itu dengan senang hati akan diterima segala
kritik dan saran yang bersifat membangun. 0

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 15 Desember 2015

tMuhammad Nur Islami

PENGANTAR DARI PENERBIT

il karya Dr. Muhammad Nur Islami, SH.M.Hum yang berjudul
“Hukum dan Kebebasan Berpikir” ini berisi mengenai apa sebenarnya
koo ilu, benarkah hukum itu bersifat relatif, dan apa hubungannya
thngan kebebasan berpikir yang dimiliki manusia. Buku ini juga mem-
Lhas mengapa masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama lIslam
pe=trn lebih mengenal hukum asing yang datang dari luar? Pada bab
akhir dalam buku ini dibahas mengenai perbedaan hukum syari'ah dan
lokum nasional. Mater di dalam buku ini disajikan secara runtut sehingga
meinndahkan pembaca untuk memahami isi dan makna dari buku ini.

Buku ini tidak hanya ditujukan untek mahasiswa-mahasiswa di
prewsan hukum, namun juga dapat menjadi bacaan menarik bagi ma-
syarakal umum dan khalayak luas. Oleh karena itu, kami scbagai pener-
bl yang satah satu fokusnya menerbitkan buku-buku umum, tentu sangat
hergembira ketika penulis menawarkan karyanya ini unluk dapat kami
lerbitkan.

Desar harapan kamiagar penulis dapat lerus barkarya sesuai dengan
prufesinya sebagal pengajar di bidang hukum dan semoga buku in
lipat lersebar luas ke masyarakal sehingga mampu ikut serta dalam

nwneerdaskan kehidupan bangsa dan negara Indonesia. 0

Pustaka Pelajar
2016
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PENDAHULUAN

Libi secictas ibi ivs. Di mana ada masyarakat, di situ ada hukuom.
Lngkapan ini sudah terdengar biasa di kalangan masyarakal ahli
hukum maupun para peminat shudi hukum, bahkan masyarakal awam
[un sudah mengetahui adagium tersebul. Ungkapan ini diartikan
huhwa diseliap masyarakat di ujung mana pun di dunia ini pasti tersedia
aluran-aluran vang berfungsi untuk mengatur kehidupan masvarakat
lersebuk agar berjalan sceara tertib dan teratur, Tentu saja hukum di
=ualu masyarakal/megara lertentu berbeda dengan masyarakal/megara
Linnya. Hal ini disebabkan bahwa masing-masing masyarakat/necgara
ilu memiliki talanan-talanan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
(i masing-masing masyarakat/negara di mana hukum itu berlaku.
Muskipun ada beberapa persamaan anlara hukom di sualu masyarakal
Jengpan masyarakal yang lain, namun perbedaannya juga cukup banyak.

Adat istiadal, agama, juga nilai-nilai budaya yang dijunjung tnggi
Ji suatu masyarakat jelas memengaruhi hukum apa vang akan diben-
luk. dMasyarakal denpan adal-istiadat yang kuat sering sulit unluk me-
nerima kehadiran hukum modern vang dirasakannya bertentlangan
Jdengan adat istiadal yang mercka junjung linggl, Hukum modern
bagaimanapun bagusnya bagi masyarakat wrsebut boleh jadi malah
lwrsifal kontraproduktif, tidak bermanfaat bahkan dirasakan sangal
menggangen kehidupan masyarakat fersebut. Mosyarakat di pedalaman
Irian Jaya misalnya, masih sulil mencrima talanan-tatanan hukum

moderm, sebab banyak berlenlangan dengan adal-istiadal mereka.
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Prempelesanan senpheb-seng ket divmasy arakal cukopcbecbaashan distgan
carn-cara moercla sendin, mercka tidak membatubkan Granan bukum
asing, hukum modem, babkan hukum nasional pun kadang kadang
masih mercka lolak,

Masyarakal Arab, di Timur Tengah yang merupakan tempat lahir-
nya Hukum Izlam pun juga memiliki keyakinan kuat bahwa hanya
hukum Islamlah vang dapat menyelesaikan segala persoalan vang mercka
hadapi. Meskipun demikian di masyarakat tersebul juga masih diper-
tahankan adal-istiadat yang tidak bertenlangan dengan Fukum Islam.
Inilah vang dilakukan olch Rasulullah Muhammad saw, selain menerap-
kan Kitab Suei al-Qur'an dan Sunnah, Rasulullah juga mengakui/me-
nguatkan berlakunya beberapa kebiasaan masyarakat arab yang tidak
bertenmtangan dengan al-Ouran dan Sunnah Rasuluflah saw. Dengan
demikian dapat dikalakan sebaliknya bahwa tidak scmua adat itu dilerima
sebagal hukum. Yang dijadikan pedoman adalah al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah saw, dan bukan scbaliknya seperti kondisi yang sedang kita
hadapi saal ini, kebanyakan manusia menerima Hukum Allah dengan
menyesuaikannya dengan hawa nalsu manusia, schingga mercka
jadikan adal istiadal jusiru scbagai hukum yang hamus diteoma, al-
Cur’an harus disesvaikan dengan adat istiadat yvang berlaku di masya-
rakat, Kelumpok manusia yang seperli ini berargumen bahwa hukwimn
itu bersifat konlekslual {ini pengaruh dari sosiolegi Barat), oleh karena-
nya hukum itu harus disesuaikan dengan siluasi dan kondisi masyara-
kamya. Mercka juga mengatakan hukum itu harus disesuaikan dengan
kondisi zaman.

Hukum yang harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi masya-
rakal dan zaman barangkali memang benar bila kila melihat bahwa
hukum yang dimaksud adalah hukum bualan manusia. Mamun, apabila
hukum dan Allah SWT selalu ditafsir ulang secara konftckstual scakan-
akan mengisyaratkan bahwa Hukum Allah (al-Qur'an dan Sunnah nabi
Muhammad saw) sudah kefinggalan zaman. Ini adalah pandangan yang
keliru. Sebab apakah Allah SWT tidak menguasai segala keadaan dan
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wnan dangy ek G oo ind? Apakah denpan denikim Hukom
Allide e fanwa corek itk sasa mabi dan para sahabat? Apakah
i merasy Lebiln talw Qg Adlah?
Dengran pandlangan bahwa hukom haros selalu sesuat dengan
bomhist 2aman dan masyarakal ini, apabila diikuti, maka umat Islam
ey secara sadar ataa lidak sadar sedang diajak secara perlahan
nnhik meninggalkan Hukum Allah vang mestinya harus kila tegakkan
coara knltah dengan penuh keyakinan. Di samping itu apabila kila meng-
theli kemzep hahwa hukum il hares sesuai dengan keinginan masyara-
Lty Jan lenha saja hal ini berbeda anlara masyarakat satu dengan
linvnva, maka dapal disimpulkan bahwa Hukum Allah ini menjadi
Pusrsilal relalil, Padahal bukankah kita umat Islam ini sudah moeyakini
Pt al-Car'an din sunnal Rasulullah harus kita jadikan pegangan?
Pl sural al-Bagarah (5.2} avat 2-5 Atlabh SWT berfirman:
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Hudafr ab-Chitr'nn yang tidek divagukan Kebenarmya datanyg dari Alluh,
seatjeaelf pcttenifek niga oreag-orarg yag Lekooa, aat kepmche Aflefs deo el
Lot evamg-ovany gy berinen kepadns yany s, medakeannkan shatal,

iemgeltrkan Zakat daf lievta yang Kini Karuniakan kepid vieroka
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Ao owang-oran L et kepatedi af-Cuire yoan det ek feparda
Meinnimad e fbale-kitab e ditnrakan kepada Rastd-Rasaef sebefion
Muhammad, serta mereka mevakini adanya hari akhirat.

5 Mercka itadal orang-orang g mengikidt petanfuk Jsfony yany datang

dari Teelran-Maga, deie viereke bl oo g-oraiy yang bernnfunge di aklival,

Apabila pandangan bahwa hukum Allah ini juga rclalil, separti
relatlifnya hukum bualan manusia, maka ini dapal membahayakan
akidah umatIslam yang harus dipegang secara kuat. Kalauw Hokom Allah
itu relatif, berarli kebenarannya pun bersifat relatif. Ini lentu saja lidak
munikin, karena sesuatu yang relatil lentu tidak dapat dijadikan
pedoman. Pedoman itu harus pash, tegas dan fdak ada kesalahan di
dalamnya.

Kalau hukum bualan manusia itu memang relatif, karena manusia
ilu makhluk vang lemah, terbalas akalnya. Oleh karenanya, hukum
manusia it dinamis, selalu berubah, sesuai konteks zaman, Cleh karena
itu, dalam masalah-masalah yang prinsip' kila hanya disuruh mengikub

saja Hukum Allah, yang sudah dijamin kebenarannya.

' Masalah-masalah vang prinsip di sini misalnya bahwa Syari‘al Allah
sudah mengatur dengan legas tentang Bukun Iman dan Rukun Islam yvang
menjadi syaral seseorang ber-lslam selelah dia mengucapkan dua kalimal
syahadal. Bagaimana kila memercayai adanya Allah yang TsaMNahi dan
Rkasul-rasul-Nya, pereaya pada kilab suci-kilab suci-Nya, bagaimana kita
melaksanakan shalal, zakal, haji, puasa. Bagaimana kila iman kepada gqadla
dan qadar Allah, hari akhir Ini semua sudah baku, sudah pasii dan tidak
bursifal rnelatif. Sedangkan untuk urusan muamalal pun sebagian besar kila
juga sudah mendapalkan contoh dari Rasulullah saw, sebingpga praklis
hampir tidak lersisa lagi kecuall persoalan-perscalan kecil yang oleh Allah
SWT diserahkan kepada manusia untuk menggunakan akalnya. ltu pun
juga suclah ada conloh dari para sahabat nabi dan generasi salafush shalil,
Dengan demikian scbenarnya [slam sudah lengkap mengalur persoalan
kehidupan duria dan bekal unluk manusia menuju ke kehidupan akhirat
kelak. Masalah-masalah konlemporer yang lerjadi saal ini sebenarnya bisa
kita lelusuri dengan ajaran Islam terscbut. Kalan tidak kila lemukan it
berarli kila sebagai manusia ini yang bodsh, oleh karena ilu kita disuruh
bertanya kepada para ulama.
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Pewsesadon v akancdilalies daliom ik ind seleaiaroya bukinlaly
chonatu yaneg b, hamees saga apa yangg akan disampaikan di sing lebih
Boanitol ajakan untuk memikirkan kembali apa sebenamya hukwm i,
Pdackah hinkumy G bersitat relatif, mengapa masyarakal Indonesia
vorg, vvorilas berapama Islam justru Tebih mengenal hukum asing
Vi, datang dart luar? Sehingpa masyarakat Indonesia yang beragama
Vil seolah tidak sadar bahwa mereka secara perlahan letapi pasti
cabang, diaralikon unluk meninggalkan Syari‘al Allah? lalu untuk apa
ity menepgakkan hukom, mempelajarinya, apabila hal itu dilakukan
dengne meninggalkan hukum Allah? Bukankah Allab sudah memberi-
Lo i kepada kita umal Islam, vakni apabila kita menegakkan
npn{ ko Allaly, niscaya Allab pun akan menolong dan meneguh-
Lo kadusdukan kita? Apakah kita sudah melupakan ayat Allah lersebul?
[tilam Dbuku ini juga ingin disampaikan bahwa pengaruh Hukum
bodimaal i Indonesia sangat kual tertanam di hati bangsa Indonesia,
mengapa demikian? Sebab realilas menunjukkan kepada kita bahwa
cranyy lebih mengenal KUHE KUH Perdata dan KUHD dari pada
mengenal al-Chur’an dan sunnah Rasulullah saw. Pengadilan agama
cringy dikalakan sebagai pelengkap, yurisdiksinya sangab terbatas. Be-
Feraps wakilu vang lalu sering dikatakan kewcenanpgan pengadilan agama
sy berbalas poerkara NTCR {Nikah, talak, Cerai dan Rujuk} tidak lebih
danc us Alhamdulillah saat ini sudah mulai berkembang bahwa per-
sutlan Iisnis syariah menjadi wewenang Pengadilan Agama, Namun,
bt masih memendam kecewa yang sangat dalam, sebab perkara-perkara
pdana i negeri ini masih diadili berdasarkan KUHP dan diproses

Fengadilan Umum, bukan di Pengadilan Agama dan berdasarkan

“vatat Islam. Ini berarti perjuangan harus kita lanjutkan.

kvalnyn pengaruh hukum kolonial < Indonesia vang kita lihat
st msebenantya adalah hasil jerih payah Pemerintab kolonial Belanda
vinng tida putus asa mereka upayakan mclaloi beberapa cara, Mercka
mienpibah lwwkum adal sopan santun keraton dengan mengeluarkan

lLomunike Gubernor Jenderal Daendels entang upacara dan sopan
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saltlum serla Perilakon Sosaal (5 sadels Cannnrregre iir O oriimonies il Sovu
fedrte Belurproney, Dengan komunike Dacndels ind tedadi perubaban adal
di Keraton lenlang hubungan anlara raja Jawa dengan Residen Belanda,
Pemerindah Kolonial Belanda juga mengeluarkan “Crdonansi Gura®,
yang berisi peraluran bahwa guru agama (Islam} harus meminta ixin
lebih dahulu kepada Pemenntah Belanda untuk mengajarkan agama
Islam, schingga isi pelajaran agama juga harus dibalasi, demikian juga
gury agama lersebul juga harus melaporkan tentang apa yang telah
diajarkannya.

Jauh scbelum masa kemerdekaan, Belanda juga (elah menyekolah-
kan para foeending ftfiers dan keluarga kerajoan di Jawa ke sckolah Belanda,
sehinpgpa sebagian darl mereka lerdidik oleh model pendidikan baral,
halini tentu saja sangal kuat pengaruhnya terhadap perkembangan pen-
didikan dan model pemaharman agama i Indonesia hingea saal ini.
Tak lupul pula lokoh pergerakan wanita kita Raden Ajeng Kartini juga
mendapat pengaruh kuat dari Ny, Abendanon, scorang wanila Belanda
pengikut dan penggerak Preamasonny, istri Tuan abendanon yang me-
rupakan lokeh Yahudi, dan menanamkan nilai-nilai sckuler barat ke
dalam diri Kartini.

Di samping hal-hal di alas maka Pemerinlah Kolonial Belanda juga
masuk ke Taman Siswa, sebuah lembaga pendidikan terkenal saat itu
dan sampai kini masih kita lihal keberadaannya. Di Taman Siswa kebija-
kan Pemerintah Belanda adalah dengan cara menggalakkan pengajaran
budi pekerli, namun menghilangkan pelajaran agama [slam. Kemudian
lentu saja Pemerinlah Kolonial menerapkan Hukum Belanda yang ada
dinegara induk untuk dilerapkan di Indonesia dengan sepala hambatan

dan rintangannya’, sehingga akhirnya kila yang hidup saal ini baru

*Untuk memahami bagaimana Pemerinlab Kolomial felamda nelakukan
transplanlasi bukum mercka di lanah jajahan Indvnesia (8eidertaned Lindic)
dapal kita baca buku wlisan Scelandyo Wipnjossehide sang bevqudul e
Huforem Kitonta! ke Hickren Nasiomal.
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rseyadart mengapa ko kobonial sang skl Il Lok
vl e samabuar Banggsa ndvnsesia
Pl akarnya di zaman kemerdekaan ini kita melihat lagi purkern-
Fangin pendidikan ko kil yiang masih berkarakter sekuler lersebul,
crnabin tidak mampa Jagi menahan pengaruh globalisasi dengan
tnnvnlnga paham kebebasan berpikir yang didengungkan PRE melalui
haioceset Dhiluration of Hawan Rights, Paham kebebasan berpikir dengan
pogen melindungi Hak Asasi manusia ini turul menumbuhsuburkan
[rahan-paham kebebasan seperti kebebasan di bidang pendidikan, ke-
bwlursan seni dan ckspresi, kebebasan berpendapat, bohkan kebebasan
erapama dan mengganti apama, kebebasan perkawinan beda agama,
Ity inan sejenis, dan sebagainya. D4 samping itu juga bermunculan
i Inclonesia saal ini, adanya gerakan Jaringan 1slam Liberal, Konsep
Flukum Progresif, merebaknya pengajaran sosiologi hukum perspektil
taral (bukan Islam), dan masih banyak Iagi lainnya termasuk perkem-
oy terakhir di Indonesia dengan lahirya konsep Islam Nusanlara
Vaiy semuanya ind menambah kebingungan masyarakat dalam me-
mahami hukum, lerutama hukum agamanya (Islam) dan Hukum

Nasional yang semakin berwajah plural. 0
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Hukum dan Kebebasan Berpikir, bagi penulis adalah dua hal
vang rak dapat dipisahkan.

Paradigma berpikir dari pembuat, perumus dan penegak
hukum sanga: kuat pengarvhnya terhadap hukum yang dirumus-
kan maupun duegakkannya, Pemikiran Hukum vang tidak pernah
sclesal, telapi selalu berproses memang harus selalu diidngi dengan
penguasaan ilmu dan ieknologi yang mengiringinya. Namun
wawasan kemanusiaan terscbur kadang rak lepas dari cara pandang
manusia, agama dan ideologi yang dianuinya.

Hukum itu memang konteksmal, rergantung siapa orang-
orang di belakang hukum il dan rerganiung pula di mana dan di
masyarakar yang bapaimana hukvm iw akan diterapkan. Inilah
yang selalo mengedepan dalam diskusi-diskusi hukum. Namun
yvang perlu diingat, bakwa hulkum produk manusia enrw harus
dibedakan dengan hukum yanp datang dari Allab SWT, sang
khalik, penguasa alam semesta sekaligus pencipta manusia,
makhluk yang serba terbatas.

Ajaran Relativisme dan pluralisme akhir-akhir ini memanp
sedang mendapatkan perhatian, Oleh karena itu, pernikiran bahwa
hukum manusia ifu harus responsil dan progresif memang ada
benarnya bila yang dibicarakan iru hukum buaran manusia. Tetap:
kalau Hukum it dalang dari Allah, maka hukum yang satu inijelas
lepas dari segala kesalahan. Oleh karena 1w, Hukum Allah im
bersifar mutlak. Sikap meragukan Hukum Allah menyebabkan
manusia ridak lagi punya pegangan vang sempurna, dalam
kehidupannya di dunia sampai akhirat kelak. Hal inilah yang ingin
disampaikan penulis dalam buku yang sederhana tni.
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